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Makna Simbolik dalam Perkawinan Angka Mata pada Masyarakat Muna 
 
Oleh :Sitti Hermina 
Fakultas Ilmu Budaya 
Email : hermina_sitti@yahoo.co.id 
 
ABSTRAK 
Masyarakat Muna umumnya taat dan patuh pada aturan-aturan adat yang telah ditetapkan 
oleh para sesepuh sehingga terwujud suatu kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Namun, 
sebagian besar masyarakat yang terlibat dalam proses perkawinan angka mata tidak memahami 
tentang makna simbolik yang ada dalam proses perkawinan tersebut. Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam makna simbolik dalam proses 
perkawinan angka mata pada masyarakat Muna. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penentuan informan dilakukan dengan teknik snowballing. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pengamatan serta wawancara mendalam dengan informan kunci dan informan pokok. Data 
dianalis secara deskriptif kualitataif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan dalam perkawinan angka mata pada masyarakat 
Muna dimulai dengan dekamata, dempali-mpali, defenagho tungguno karete, kafeena atau 
kabhentano pongke, kataburi, paniwi, sara-sara atau adhati bhalano, lolino ghawi, kaokanuha, 
kafoatoha, matano kenta, katangka/ijab qabul, dhoa salama, kafelesau, kafosulino katulu. Makna 
simbolik yang terkandung dalam perkawinan angka mata tersebut adalah makna religius, tanggung 
jawab, kejujuran, keindahan, sikap saling menghormati dan menghargai antara pihak perempuan 
dan pihak laki-laki. 
 
Kata kunci : Makna simbolik, perkawinan angka mata, dan masyarakat Muna 
 
1. PENDAHULUAN 
Kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa harus dipelihara, dibina 
dan dikembangkan guna memperkuat kesadaran nasional. Hal tersebut bertujuan untuk mengangkat 
dan menumbuhkembangkan nilai-nilai sosial budaya daerah yang luhur demi memperkaya 
khasanah budaya nasional. Upaya melestarikan budaya lokal itu tidak terbatas pada pengakuan 
secara formal kebudayaannya, tetapi dituntut upaya yang lebih nyata untuk menjaga eksistensinya 
di tengah-tengah masyarakat. 
Perwujudan suatu kebudayaan tidak terlepas dari upaya  mengkomunikasikannya kepada 
masyarakat, sebab, kebudayaan menurut Edward B. Tylor merupakan keseluruhan yang kompleks, 
yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat (Bagyono, 2009 
:2). 
Keberadaan suatu kebudayaan di tengah-tengah masyarakat tidak dapat dipisahkan dari 
upaya komunikasi mengenai nilai-nilai, norma-norma atau aturan-aturan yang telah disepakati 
bersama secara kolektif oleh masyarakat. Kebudayaan telah menjadi dasar pijakan dalam tindakan 
sosial masyarakat Muna pada umumnya bagi setiap anggota masyarakatnya, baik itu dalam tataran 
internal maupun terhadap masyarakat di luar komunitasnya. 
Aktivitas individu dan masyarakat selalu berhimpitan dengan aktivitas komunikasi dan 
lingkungan sosial masyarakat. Selain itu, aktivitas individu juga selalu menyatu dengan lambang-
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lambang, simbol, dan tanda yang tertata dan disepakati bersama dalam lingkungan budaya 
masyarakat. Demikian juga aktivitas-aktivitas individu dan masyarakat dalam adat perkawinan 
masyarakat Muna yang selalu diikuti dan berhimpitan dengan aktivitas komunikasi yang tidak luput 
dari muatan simbol, lambang, tanda, dan makna.  
Masyarakat Muna umumnya taat dan patuh pada aturan-aturan adat yang telah ditetapkan 
oleh para sesepuh sehingga terwujud suatu kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Proses adat 
perkawinan masyarakat Muna yang berada dalam strata di mana kaomu, walaka, dan anangkolaki 
melakukan perkawinan silang antara suku bangsa Muna dengan suku bangsa lain telah diatur dan 
disepakati bersama pemangku adat dan masyarakat luas sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman dalam  adat perkawinan. 
Prio (2007: 48) menjelaskan bentuk-bentuk  perkawinan/pernikahan yang terjadi pada etnik 
Muna yaitu (1) angka mata (atas  pengetahuan  keluarga  kedua  bela  pihak dan suka sama suka 
kedua calon mempelai perempuan dan laki-laki) dengan prosesi adat yang lengkap, (2) pofileigho 
pongke sembali mata sembali (kawin lari atas pengetahuan rahasia oleh kedua orang tua 
perempuan), (3) pofileigho angka wetambi (kawin lari hanya atas sepengatahuan ibu dari calon istri, 
(4) pofileigho angka nekalonga (kawin lari hanya atas  sepengetahuan  saudara calon istri tidak 
sepengetahuan kedua orang tua pihak calon istri, dan (5) pofileigho angka nekaa  (kawin lari tanpa 
sepengetahuan samasekali dari pihak keluarga calon istri), oleh karena itu bentuk kawin lari seperti 
ini disebut denganistilah nosaie bhoa (diterbangkan elang, layaknya anak ayam yang sambar elang 
atau rajawali). Selanjutnya,  khusus untuk perkawinan  angka mata terdiri atas : (a) Adat pra 
perkawinan yang meliputi : dekamata, dempali-mpali, defenaghotunggunokarete, dofofeena, 
detaburi, paniwi, (b) adat pelaksanaan perkawinan meliputi: Sara-sara tandugho adhati bhalano, 
lolino ghawi, kaokanuha atau kafokanuha, katangka,  pelaksanaan pernikahan atau  ijab kabul, 
dhoa salama/pointara lima dan (c) adat pascaperkawinan meliputi kafelesau, kafosulino katulu. 
Pada proses pelaksanaanya, adat perkawinan angka mata ini memiliki proses yang rumit. 
Fenomena sosial yang terjadi di Kabupaten Munayakni sebagian besar masyarakat yang terlibat 
dalam proses perkawinan angka mata  tidak memahami tentang makna simbolik yang ada dalam 
proses perkawinan tersebut, misalnya dalam  proses penyerahan kabhintingia  (wadah tempat 
kafeena) ditutup dan tidak disaksikan oleh masyarakat yang terlibat dalam proses perkawinan angka 
mata. Sebagian dari mereka tidak mengetahui makna yang terkandung dalam  proses penyerahan 
kabhintingia  tersebut. Oleh karena itu, dipandang  pelu dilakukan penelitian mengenai makna 
simbolik dalam perkawinan angka mata.  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kontunaga Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna 
Propinsi Sulawesi Tenggara dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan pengamatan terlibat, wawancara mendalam dengan informan kunci dan informan 
pokok serta melalui dokumen yang berhubungan dengan adat perkawinan masyarakat Muna. 
Penentuan informan dilakukan dengan teknik snowballing, yaitu untuk mendapatkan informan 
berikutnya berdasarkan informasi dari informan sebelumnya dan dilakukan sampai mendapatkan 
data jenuh. Informan kunci yang dipilih dalam penelitian ini adalah tokoh adat sebagai langkah 
awal dalam melakukan penelitian. Data dianalis secara deskriptif kualitataif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 
2. Makna Simbolik dalam Perkawinan Angka Mata pada Masyarakat Muna 
Perkawinan angka mata merupakan bentuk perkawinan yang diadakan atas persetujuan orang 
tua kedua belah pihak antara pihak orangtua/keluarga perempuan dan laki-laki. Tahapan dalam adat 
perkawinan angka mata masyarakat Muna sebagai berikut :  
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1. Dekamata  
Sebelum acara pernikahan, langkah yang lebih awal dilakukan oleh pihak keluarga laki-
laki adalah dekamata (melihat atau mengamati) dari dekat calon istri untuk menelusuri perangai 
atau karakter dengan maksud ingin menjadikan sebagai pasangan hidup kelak. Dekamata dalam 
istilah bahasa Muna adalah ingin mencari tahu tentang keberadaan seorang perempuan yang 
bakal  dijadikan calon pasangan hidup bagi seorang laki-laki yang lajang. Dekamata 
menyimbolkan tahapan mempelajari perangai seorang gadis yang dilakukan oleh pihak laki-laki 
terhadap seorang gadis sebagai calon istri. Dekamata dalam arti sesugguhnya adalah melihat 
sesuatu yang tampak.  
Tujuan proses dekamata tersebut untuk membandingkan gadis-gadis yang memiliki 
perangai terbaik agar mendapatkan keturunan yang baik-baik. Konsepsi dasar pertimbangan 
kegiatan dekamata adalah prosesi awal sebelum menjatuhkan pilihan pada seseorang untuk 
pasangan hidup. Proses mempelajari perangai seorang perempuan tersebut biasanya berlangsung 
beberapa lama, baik dalam kesempatan acara-acara khusus maupun kedaannya sehari-hari 
Dekamata dilakukan apabila pilihan lebih dari satu, dan masih bingung untuk memastikan 
atau menentukan karena sama baiknya. Kemudian dibuatlah acara dekamata agar orang tua atau 
keluarga dekat dapat mendukung pilihan anaknya atau kemanakannya, sekaligus untuk 
memprediksi siapa yang berperangai lebih baik yang akan dipilih sebagai calon istri. 
2. Dempali-mpali 
Setelah proses dekamata berlangsung, dan sudah jelas bahwa di antara para remaja itu 
ada hubungan yang spesial, maka langkah berikutnya adalah dempali-mpali (jalan-jalan) ke 
rumah sang gadis itu, atas perintah orang tua pihak laki-laki. Biasanya utusan dari pihak 
keluarga laki-laki menyebutkan nama hari dan tanggal kedatangan mereka, sehingga keluarga 
pihak perempuan mengundang beberapa sanak keluarga untuk mendampingi sang ayah dalam 
rangka menunggu utusan keluarga laki-laki.  
Pada penentuan hari kedatangan pihak laki-laki ke rumah pihak perempuan,  disepakati 
untuk tidak boleh berjanji tiga hari atau tujuh hari karena waktu tersebut berkaitan dengan 
acara kedukaan di mana masyarakat Muna melaksanakan acara kedukaan pada tiga hari 
(oetolu) dan tujuh hari (oefitu). Oleh karena itu, biasanya kalau lagi tiga hari disebutkan “nae 
fua namentae itu” (dua hari lagi setelah besok) artinya tiga hari dari sekarang atau “naenomo 
namentae itu” (enam hari lagi setelah besok) artinya tujuh hari dari sekarang. Hal ini 
dimaksudkan karena acara perkawinan adalah acara yang bahagia dan harus dihindarkan dari 
kedukaan.  
3. Defenagho Tungguno Karete 
Setelah tahapan dempali-mpali (jalan-jalan) selesai maka tahap selanjutnya yaitu 
penentuan tanggal pada saat dempali-mpali (jalan-jalan) tersebut adalah “fenagho tungguno 
karete”. Tiba saat fenagho tungguno karete utusan pihak laki-laki ada golongan dari kaomu dan 
golongan sara/walaka, demikian pula yang menunggu dalam hal ini pihak perempuan ada 
kaomu danjuga sampuhano sara/walaka. Pihak keluarga laki-laki hanya mengutus beberapa 
orang minimal 4 orang, sedangkan pihak perempuan yang menunggu terdiri dari orang tua 
perempuan dan tokoh-tokoh adat yang akan menerima tamu. 
Prosesi fenagho tungguko kaarete adalah sebagai berikut: setelah tiba di rumah pihak 
perempuan, pihak laki-laki memberi salam dan diterima oleh pihak perempuan. Mereka lalu 
dipersilahkan untuk duduk di tempat yang telah disediakan dan diawali dengan jabat tangan 
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kedua belah pihak. Duduk yang dimaksud di sini bukanlah duduk di kursi seperti orang 
kebanyakan, namun duduk melantai dengan bersila (pasebha).  Kemudian istirahat sejenak 
sambil berbincang. Usai berbincang-bincang maka utusan atau delegasi dari pihak keluaga laki-
laki langsung membuka pembicaraan adat. Delegasi pihak laki-laki yang telah ditunjuk mulai 
menjalankan tugasnya yaitu menanyakan apakah orang tua yang sementara duduk (delegasi 
pihak perempuan masih adakah yang ditunggu atau belum datang dimulai dengan permohonan 
izin kepada orang tua pihak laki-laki yang telah ditunjuk). Para delegasi ini menunjuk dengan 
jari jempol seraya sedikit menundukkan badan. Hal ini menyimbolkan penghormatan yang besar 
kepada orang tua yang ditujuk itu. 
Setelah tungguno karete sudah jelas, kemampuan ekonomi pihak laki-laki untuk 
penyelenggaraan acara sudah disepakati, hari dan tanggal pernikahan (hari H) sudah ditentukan, 
maka sebelum tiba hari jadi, minimal lagi enam hari penyelenggaraan acara “defoampemo 
kanando” atau “sonifumano ifi” makna yang sesungguhnya adalah menyetor sejumlah uang 
sesuai dengan yang sudah disepakati bersama, untuk biaya penyelenggaraan prosesi pernikahan. 
4. Kefeena/Kabhentano Pongke 
Tahap ini merupakan proses kegiatan yang dilaksanakan untuk meminang sang gadis. 
Penyerahan materi adat kafeena lazim juga disebut kabhentano pongke. Berikut kutipan 
wawancara dengan Bapak La Gade (68 thn): 
Kafeena itu adalah pemberian dengan ikhlas dari calon suami kepada calon istri berupa 
amplop berisi sejumlah uang dan sebuah cincin mas kawin yang dikemas dalam sebuah 
wadah yang indah, dengan harapan dan doa agar perempuan menerima dengan tulus 
ikhlas untuk dijadikan sebagai istri. 
Dofofeena adalah  penyampaian pertanyaan laki-laki (delegasi laki-laki) kepada pihak 
perempuan yang prosesnya berdasarkan ketentuan adat, pertanyaan yang dimaksud adalah bukan 
dengan bentuk kata-kata akan tetapi pertanyaan berupa benda dan uang, yang disimpan di tempat 
yang tertutup dan dalam Bahasa Muna disebut kabintingia (talang kecil persegi empat). Kafeena 
dinilai dengan satuan bhoka Muna dan dikonfersi dengan nilai uang rupiah sesuai dengan 
kesepakatan yang sedang berlaku dalam satu daerah tersebut. Untuk sekarang ini 1 Bhoka Muna 
Rp. 24.000 (dua puluh empat ribu rupiah).  
Makna dari kabhentano pongke yaitu bahwa anak perempuan tersebut belum pernah 
mendengarkan kata-kata lamaran resmi atau kata-kata yang indah yang berhubungan dengan 
lamaran. Kafeena tidak dilaksanakan secara lisan melainkan berupa uang tunai yang banyaknya 
menurut kesepakatan kedua belah pihak yang berpedoman kepada ketentuan adat setempat, 
bersama satu cincin emas serta pemberian barang lain yang menjadi kebutuhan wanita seperti 
pakaian, alat-alat kosmetik  dan alat-alat dapur yang disebut puro-puro. 
Berikut kutipan wawancara dengan  Bapak La Gade (68 thn) bahwa:  
“Penyerahan barang-barang kebutuhan wanita ini menyimbolkan kesiapan seorang laki-
laki untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam menafkahi segala kebutuhan calon istri 
tersebut”.   
Puro-puro (pakaian mempelai perempuan) yaitu pakaian dari ujung kaki sampai kepala 
yang terdiri dari cincin, cermin, pisau, selendang, sajadah, sarung, baju, sendal dan seluruh 
pakaian dalam wanita. Akan tetapi jika pihak laki-laki  tidak memiliki kemampuan maka cukup 
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hanya diwakilkan pada tiga jenis benda saja yaitu: cermin, pisau dan sisir. Simbolik dari ketiga 
benda tersebut adalah; 1). Cermin sebagai simbol ketulusan 2). Pisau sebagai simbol keseriusan 
dan 3). Sisir adalah simbol keikhlasan dari laki-laki terhadap perempuan dan seluruh keluarga. 
Pemaknaan kabintingia mulai dari bentuk, proses dan perlakuan masing-masing 
mengandung nilai filosofi. Pertama: kabintangia dalam bentuk tertutup adalah sebagai simbol 
penghargaan terhadap semua delegasi yang hadir pada saat itu. Kedua: sebagai simbol harapan 
ke depan terhadap keluarga yang akan terbentuk agar senantiasa dapat menjaga kerahasiaan 
rumah tangga, dalam arti segala persoalan rumah tangga hanya boleh diketahui oleh suami istri, 
tetapi dapat juga terekspos pada tingkat jajaran keluarga jika permasalahan keduanya (suami 
dan istri) tidak dapat dipecahkan sendiri. Ketiga: Makna tertutup adalah untuk menutupi segala 
kekurangan yang dimiliki oleh pihak laki-laki misalnya materi (keuangan). Oleh karena itu, 
dulu menjadi pantang membuka kabintangia di tengah delegasi kedua belah pihak, tetapi 
mereka cukup hanya mengetahui sebatas sesuai dengan ketentuan adat. 
Isyarat untuk mengetahui diterima atau tidaknya suatu lamaran dapat dilihat dari isyarat 
kabintingia. Jika kabhintingia dikembalikan dalam posisi  terbuka di atas maka hal tersebut 
menyimbolkan diterimanya kafeena tadi. Namun jika yang terjadi sebaliknya (tertelungkup) 
maka hal tersebut menyimbolkan penolakan. 
Untuk mengawali acara tersebut di atas, ada dua delegasi pihak laki-laki yang terlebih 
dahulu mendatangi/menuju ke kediaman keluarga pihak perempuan. Kedua delegasi tersebut 
bertujuan menyampaikan berita di kalangan pihak perempuan bahwa keluarga pihak laki-laki 
sudah dalam perjalanan menuju di tempat acara. Delegasi tersebut dijemput oleh pihak keluarga 
perempuan dengan pobhelo pula. Penjemputan ini menyimbolkan penghomatan kepada pihak 
laki-laki. 
5. Kataburi 
Kataburi merupakan pembayaran pertanyaan kedua atau pertanyaan susulan. Hal tersebut 
diasumsikan sebagai suatu kata penegasan dari pertanyaan pertama atau kafeena pada sang 
gadis. Mengenai arti kataburi, seorang informan sekaligus tokoh masyarakat bernama Bapak La 
Mokui (71 thn) menjelaskan bahwa : 
Secara harfiah kataburi berasal dari kata taburi yang berarti sesuatu benda yang dikenai 
dengan tidak disengaja oleh benda lain dan mengakibatkan benda tersebut tidak sesuai lagi 
dengan keadaannya semula, sedangkan dalam prosesi adat, makna kataburi adalah 
pemberian uang dengan tulus sebagai kelengkapan adat dari calon mempelai laki-laki 
melalui delegasinya kepada orang tua calon mempelai perempuan melalui delegasinya 
pula, guna mengukuhkan kesediaan sang putri yang telah menerima lamaran itu. Kataburi 
biasa disebut kafeenano kamokula. 
Kataburi kepada orang tua perempuan bertujuan untuk menunjukkan keseriusan si laki-laki 
untuk meminang sang anak gadisnya. Pihak laki-laki yang telah serius membuktikan keraguan 
dengan membawa tanda sara dalam bentuk uang. Uang diberikan kepada ayah sang gadis. 
6. Paniwi 
Pelaksanaan paniwi dapat melalui dua jalan sifat pengadaanya yaitu berupa barang atau 
hasil bumi dan dapat pula dibayar dengan uang. Hal ini tergantung kesepakatan pihak keluarga 
mempelai perempuan dan pihak mempelai laki-laki sebelum prosesi pernikahan diselenggarakan. 
Pengadaan paniwi yang dilaksanakan berupa benda atau pada zaman dahulu hanya biasa berlaku 
atau didakan oleh golongan kaomu, atau golongan walaka. Paniwi dalam proses adat artinya 
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pemberian secara tulus dan ikhlas dari calon mempelai laki-laki kepada orang tua, saudara, 
keluarga terdekat atau kerabat calon mempelai perempuan berupa hasil bumi seperi buah-
buahan, umbi-umbian dan sembilan bahan pokok lainnya dan dapat dikonversi dengan uang 
(dalam Bahasa Muna lazim disebut Leangino Paniwi).  
Adapun urutan dalam memikul paniwi, yakni buah pinang berjalan lebih awal atau paling 
depan dari pikulan yang lainnya dan terakhir adalah buah tebu. Hal itu menurut para orang tua 
mengandung makna filosofi yaitu pinang memiliki kelebihan di dalam hidupnya, batangnya yang 
lurus walaupun hidup di tengah-tengah pohon yang lain, sehingga dari makna filosofi itu 
diharapkan agar kedua calon mempelai akan memiliki kejujuran dalam menempuh hidup 
bermasyarakat. Pinang memiliki rasa pekat-pekat yang bermakna bahwa membangun rumah 
tangga harus siap bersusah-susah dahulu kemudian terakhir adalah tebu sebagai doa semoga 
pada akhirnya akan menjadi keluarga yang manis dan dapat dibanggakan bagi keluarga dan 
keturunannya. Tambahan lagi, pinang juga merupakan lambang kejantanan karena orang yang 
selalu mengkosumsi pinang memiliki keperkasaan. 
7. Sara-sara/adhati Bhalano 
Sara-sara (mahar/mas kawin) yang lazim juga disebut kaowano bhea merupakan suatu 
proses akhir dalam penyelesaian perkawinan. Penyelesaian ketentuan ini yang menjadi ketentuan 
pokok dari segala proses. Sara-sara (mahar) pada masyarakat Muna ditetapkan dengan bhoka 
sebagai mana dijelaskan oleh Bapak Ismail (69 thn) bahwa:  
banyaknya mahar untuk tiap golongan berbeda-beda. Mahar untuk sesama golongan 
kaomu sebanyak 20 bhoka, untuk sesama golongan walaka sebanyak 10 bhoka 10 suku, 
mahar untuk golongan sesama anangkolaki sebanyak 7 bhoka 2 suku, penetapan ini 
dilakukan pada saat pemerintahan sugi manure. 
Jika perkawinan terjadi antara perempuan bersuku asli Muna dengan laki-laki pendatang 
dari suku lain, maka perkawinan semacam itu disebut fetegho rumampe dan lifou mengkahoro, 
artinya burung merpati putih yang hinggap pada dahan dengan hati yang putih bersih dan karena 
itu maharnya ditetapkan sesuai derajat perempuan calon istrinya. Sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak La Oba (47 thn) bahwa : 
perempuan golongan kaomu maharya 20 Bhoka ditambah dengan Ihino Kawi 35 Bhoka, 
menjadi 55 Bhoka dikali dua sehingga laki-laki pendatang tersebut harus membayar 20 + 
35= 55 x 2 = ll0 Bhoka. ini adanya fetegho rumampe yang hinggapnya pada kaomu, 
sedangkan kalau lifou mengkahoroberlaku pada walaka dengan mahar 88 Bhoka. 
Dengan demikian jika ada keturunannya maka maharnya sudah mengikuti mahar golongan 
kaomu dan walaka, demikian statusnya hanya memperlihatkan derajat calon istrinya. Selain itu, 
jika terjadi pernikahan antarsesama suku Muna, maka jika laki-laki golongan kaomu menikah 
dengan golongan walaka, maka mas kawinnya tetap 20 Bhoka (ikut laki-laki) sehingga 
keturunannya ikut golongan kaomu. Perempuan golongan kaomu menikah dengan laki-laki 
golongan walaka, maka mas kawinnya 35 Bhoka. Jika perkawinan tersebut mempunyai anak 
laki-laki lalu menikah dengan golongan kaomu, maka mas kawinnya menjadi 25 Bhoka. Jika 
terjadi lagi seperti itu maka mas kawinnya sudah 20 Bhoka yang dalam bahasa Muna disebut  
Nesopu. 
8. Lolino Ghawi 
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Lolino ghawi adalah pemberian berupa uang dengan nilai satuan bhoka Muna yang 
dikonversi ke dalam mata uang rupiah dari calon mempelai laki-laki kepada orang tua/ibu calon 
mempelai perempuan. Hal itu sebagai kompensasi atas jerih payah sang ibu selama 
menggendong dan membesarkan putrinya hingga menikah. Menurut Bapak La Mokui (71 thn) 
bahwa : “Makna dari Lolino ghawi yaitu tukar pangkuan untuk menghormati ibunya yang 
selama ini telah menjaga putrinya”. 
Apabila telah resmi menikah, maka pekerjaan menggendong serta memelihara sang putri 
menjadi tanggung jawab suaminya. Meskipun demikian dalam bahasa adat, hal tersebut tidak 
berarti terjadi pemutusan hubungan antara ibu dengan anak sebab jerih payah seorang ibu tidak 
akan pernah bisa tergantikan oleh banyaknya uang yang diserahkan pihak laki-laki.  
9. Kaokanuha 
Kaokanuha dengan kata dasar kanu berarti kemas. Dari pengertian ini maka kaokanuha 
jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti pemberian beberapa uang dengan nilai 
satuan bhoka Muna yang dikonversi ke dalam mata uang rupiah dari calon mempelai laki-laki 
untuk menghormati orang yang telah merias dan mengenakan pakaian adat kepada calon 
mempelai perempuan. Berkaitan dengan hal tersebut, Bapak La Mokui (71 thn) menyatakan 
bahwa : 
Kaokanuha tidak hanya menghargai orang tua yang telah merias pengantin tetapi 
dimaksudkan untuk menghargai jerih payah seorang ibu yang telah membimbing anak 
perempuannya dalam menghadapi kehidupan berumah tangga nantinya. 
Dalam kaokanuha inilah orang tua mengajari dan menasehati anaknya tentang seluk beluk 
dalam berumah tangga sehingga diharapkan kelak rumah tangga anaknya tenteram dan jauh dari 
pertengkaran. 
10. Kafoatoha 
Kafoatoha dalam bahasa Muna adalah ato artinya antar. Kafoatoha diberikan kepada orang 
tua adat yang bertugas mengantar pengantin ke rumah calon suaminya. Yang mengantar 
pasangan pengantin ini juga berpasangan laki-laki dan perempuan dari delegasi pihak 
perempuan. Biasanya lolino ghawi, kaokanuha dan kafoatoha dibawah sekaligus dan disebut 
tolu salano. 
11. Matano Kenta  
Matanokenta adalah wujud penghormatan delegasi pihak perempuan kepada delegasi 
mempelai pihak laki-laki berupa uang sebesar 10 persen dari total materi adat sara-sara. 
Menurut hasil wawancara dengan La Gade (68 thn) salah seorang tokoh adat bahwa matano 
kenta adalah :  
Diawali dengan konsultasi dengan orang tua pihak perempuan agar mengeluarkan l0 % 
dari mahar lalu uang tersebut diserahkan kepada pembawa adat pihak laki-laki dengan 
kata-kata aitu padamo toadhati kasami dadi tamadhati kaitamo dua, artinya sekarang kami 
sudah diberi penghormatan, jadi kami juga perlu membalas penghormatan itu. Sambil 
menyertakan uang dalam sampul yang jumlahnya l/10 dari mas kawin (Adhati bhalano) 
orang Muna yang disebut sedawu yaitu matano kenta. 
 
Setelah memberi penghormatan kepada tim adat laki-laki, maka delegasi pihak perempuan 
yang sudah melaksanakan tugasnya dengan sukses biasanya  juga diberi uang penghormatan dari 
orang tua mempelai perempuan.  Uang penghormatan tersebut dibagi-bagi secara adil kepada 
semua anggota delegasi yang ada. Walaupun jumlahnya kecil, para anggota delegasi 
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menerimanya dengan ikhlas. Uang penghormatan dari delegasi pelaku adat pihak perempuan 
yang diserahkan kepada pihak laki-laki disebut matano kenta, dan untuk pihak perempuan itu 
sendiri yang disiapkan oleh orang tua mempelai perempuan biasanya disebut dulango. 
Para leluhur menyebutkan uang penghormatan bagi delegasi itu dengan istilah “matano 
kenta” (mata ikan), karena ikan itu memiliki kelebihan ; ikan tidak pernah tidur, tidak pernah 
berkedip, selalu terbuka matanya sampai kapanpun. Meskipun ikan sudah mati atau sudah 
dimasak matanya tetap terbuka. Menurut para leluhur bahwa yang duduk dalam prosesi adat 
tersebut sudah menyaksikan ikatan yang sah di antara keduanya, dan kalaupun yang 
menyaksikan itu meninggal mungkin mereka bisa menegurnya lewat mimpi jika seandainya 
terjadi percekcokan di antara keduanya. 
Matano kenta sebagai salah satu istilah dalam adat perkawinan Muna dengan mengadopsi 
makna kehidupan ikan yang tidak pernah terkontaminasi dengan asinnya air laut dan mata ikan 
tidak pernah tertutup. Filosofi tersebut menyimbolkan bahwa kedua mempelai diharapkan 
mampu menyesuaikan diri dan tidak terkontaminasi dengan kondisi dan dinamika kehidupan 
masyarakat yang tidak menguntungkan. Dalam menjalani kehidupan rumah tangga, sang 
mempelai juga  selalu mendapat perhatian dari para delegasi adat yang ikut menyaksikan acara 
pada hari itu. 
12. Katangka (Akad Nikah)  
Kedua mempelai laki-laki dan perempuan akan dinikahkan di mana mempelai laki-laki 
duduk di atas sajadah dan berhadapan dengan imam. Pada saat itu, semua saksi sudah diundang 
untuk masuk menyaksikan kedua mempelai, orang tua perempuan sebagai suami istri dan orang 
tua laki-laki suami isteri juga turut menyaksikan ijab qabul.  
Dalam bahasa Muna disebut katangka karena perkawinan merupakan kekuatan hukum 
suatu hubungan suami istri dalam membentuk keluarga baru. Dengan selesainya akad nikah, 
maka pembetukan keluarga baru antara seorang laki-laki dan perempuan telah resmi dan sah 
sebagai suami istri secara hukum. Katangka juga menyimbolkan kekuatan atau kokohnya 
hubungan suami istri untuk selama-lamanya. 
13. Dhoa Salama 
Dhoa salama merupakan pembacaan doa selamat dengan maksud mendoakan kedua 
mempelai agar mereka mendapat keselamatan dalam menjalani hidup yang sakinah, mawadah, 
warahma. Pada saat pembacaan doa selamat disiapkan makanan yang diletakkan di atas dulang 
(haroano Adhti) lalu imam membacakann doa agar perkawinan tersebut mendapat berkah dan 
perlindungan dari Allah Swt.  
14. Kafelesao  
Pihak keluarga mempelai perempuan dua atau tiga orang yang dipercaya untuk mengantar 
kedua mempelai ke rumah keluarga mempelai laki-laki kemudian mereka berangkat bersama-
sama dengan keluarga mempelai laki-laki. Pengantaran ini merupakan simbol pengalihan 
tanggung jawab dari pihak keluarga perempuan kepada pihak keluarga laki-laki atas hak dan dan 
tanggung jawabnya kepada anak gadis mereka. Yang dilakukan pada saat kafelesao adalah :  
a. Fewanui  
Kafewanui merupakan pencucian kedua kaki mempelai perempuan di atas piring putih. 
Pencucian kedua kaki di  atas piring putih ini dilakukan bukan karena kotor namun sebagai 
simbol penghormatan keluarga laki-laki kepada mempelai perempuan bahwa mereka 
menerima mempelai perempuan dengan hati yang bersih dan tulus. 
b. Kasukogho  
Selesai cuci kaki, mempelai perempuan diantar ke kamar khusus untuk menerima pemberian 
dari keluarga mempelai laki-laki. Biasanya diberikan pakaian adat Muna atau sarung Muna 
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yang langsung dikenakan pengantin perempuan, sehingga saat kembali sudah mengganti 
pakaian. Pengenaan pakaian adat atau sarung Muna ini menyimbolkan penerimaan resmi atas 
hak dan tanggug jawab sang gadis dari keluarga perempuan kepada keluarga laki-laki. 
15. Kafosulino Katulu 
Kafosulino katulu berarti kembali menapaki jejak semula. Hal tersebut berarti bahwa pengantin 
baru yang ditemani oleh pelaku adat dari pihak perempuan dan pihak laki-laki kembali lagi 
bersama-sama ke rumah mempelai perempuan dengan mengikuti jejak yang sudah dilewati. 
Jika sudah tiba di rumah mempelai perempuan maka akan digelar lagi pembacaan doa (haroa). 
Sebelum haroa dilaksanakan,  sebelumnya kaki mempelai laki-laki juga dicuci dan diberi 
sarung pengganti oleh ibu mempelai perempuan. Setelah pembacaan doa selesai maka acara 
dilanjutkan dengan salam-salaman mempelai kepada kedua orang tua dan keluarga yang hadir 
pada saat pembacaan doa dan makan bersama. Setelah prosesi ini maka selesailah proses 
perkawinan angka mata ini.  
 
2. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Tahapan dalam perkawinan angka mata pada masyarakat Muna dimulai dengan dekamata, 
dempali-mpali, defenagho tungguno karete, kafeena atau kabhentano pongke, kataburi, paniwi, 
Sara-sara atau adhati bhalano, lolino ghawi, kaokanuha, kafoatoha, matano kenta, 
katangka/ijab qabul, dhoa salama, kafelesau, kafosulino katulu. 
2. Makna simbolik yang terkandung dalam perkawinan angka mata adalah makna religius, 
tanggung jawab, kejujuran, keindahan, sikap saling menghormati dan menghargai antara pihak 
perempuan dan pihak laki-laki seperti menghargai keputusan anak gadisnya dengan memberikan 
kesempatan sebelum menerima lamaran calon mempelai laki-laki, menghargai jerih payah calon 
mertua yang telah melahirkan dan mendidik anak gadisnya sampai tumbuh dewasa dan menikah 
dengan memberikan kataburi  oleh mempelai laki-laki, menghargai keluarga besar mempelai 
perempuan dengan memberikan paniwi berupa buah-buahan atau uang oleh mempelai laki-laki. 
Prosesi adat tersebut mengandung harapan agar keluarga yang baru dibangun dapat menjalin 
keakraban dengan seluruh keluarga. 
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